LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran

Vol. 5 No. 2 Mei 2025

E-ISSN : 2777-0575 L

P-ISSN : 2777-0583

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning Jurnal P4l

PENGARUH SELF-EFFICACY TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK SEKOLAH MENENGAH

KEJURUAN

Dyah Pranesti Shafira Fitri', Meini Sondang Sumbawati?, Lilik Anifah3
Universitas Negeri Surabayal-23
Email : dyah.23002@mhs.unesa.ac.id?, meinisondang@unesa.ac.id?, lilikanifah@unesa.ac.id®

ABSTRAK

Kesiapan kerja merupakan aspek krusial bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam
menghadapi transisi ke dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan besaran pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja siswa kelas X1 TITL
SMK Krian 1 Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-
post facto. Self-efficacy berperan sebagai variabel independen dan kesiapan kerja sebagai
variabel dependen. Sampel penelitian terdiri dari 62 siswa yang diambil dari populasi siswa
kelas XI TITL SMK Krian 1 Sidoarjo. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
kuesioner untuk mengukur self-efficacy dan kesiapan kerja. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif serta analisis regresi sederhana dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini dibuktikan dengan perolehan koefisien
regresi sebesar 0,612 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan self-efficacy berkontribusi secara positif dan signifikan
terhadap peningkatan kesiapan kerja siswa kelas XI TITL SMK Krian 1 Sidoarjo.

Kata Kunci: Self efficacy, Kesiapan Kerja, Teknik Instalasi Tenaga Listrik

ABSTRACT

Work readiness is a crucial aspect for Vocational High School (SMK) students in facing the
transition to the world of work. This study aims to analyze and describe the magnitude of the
influence of self-efficacy on the work readiness of class XI TITL students of SMK Krian 1
Sidoarjo. This study uses a quantitative approach with the ex-post facto method. Self-efficacy
acts as an independent variable and work readiness as a dependent variable. The research
sample consisted of 62 students taken from the population of class X1 TITL students of SMK
Krian 1 Sidoarjo. The data collection technique used a questionnaire to measure self-efficacy
and work readiness. The collected data were analyzed using quantitative descriptive statistics
and simple regression analysis with the help of SPSS 26 software. The results showed that self-
efficacy has a significant influence on students' work readiness. This is evidenced by the
regression coefficient of 0.612 and a significance value of 0.000 (p <0.05). Thus, it can be
concluded that increasing self-efficacy contributes positively and significantly to increasing the
work readiness of class XI TITL students at SMK Krian 1 Sidoarjo.

Keywords: Self efficacy, Work Readiness, Electrical Power Installation Engineering

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memainkan peran penting dalam membekali siswa
dengan keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan industri dan dunia kerja. Realitanya,
belum semua lulusan SMK dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan bidangnya.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2023 menunjukkan lulusan SMK memiliki
tingkat pengangguran sebesar 9,31 yang mana lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
pendidikan lainnya (Badan Pusat Statistik, 2023).
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Gejala kesenjangan ini salah satunya disebabkan oleh pendidikan kejuruan yang
sepenuhnya diselenggarakan oleh sekolah belum mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
dan dunia kerja, sehingga kesiapan kerja peserta didik menjadi berkurang. Kesiapan kerja
seorang siswa SMK sangatlah penting, karena tuntutan dunia kerja akan penguasaan sejumlah
kompetensi kerja seperti keterampilan praktik yang sangat dibutuhkan (Alifa, 2020).

Namun, kesiapan Kkerja seseorang tidak hanya ditentukan oleh keterampilan praktik
tetapi juga faktor psikologis, seperti tingkat kepercayaan diri (Self-Efficacy). (Johanda et al.,
2019) menjelaskan self efficacy sebagai keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka
untuk menghasilkan tingkat kinerja serta menguasai situasi yang mempengaruhi kehidupan
mereka, kemudian self efficacy juga akan menentukan bagaimana orang merasa, berpikir,
memotivasi diri dan berperilaku. Menurut (Juwita & llyas, 2021) self efficacy juga diartikan
sebagai kemampuan meyakini diri sendiri sehingga mampu berhasil dan sukses. Menariknya,
self-efficacy bukan tentang kepemilikan kompetensi tertentu, melainkan keyakinan akan
kemampuan seseorang untuk memanfaatkannya secara efektif (Kodden, 2020). Self-efficacy
memainkan peran krusial dalam menentukan kesiapan seseorang dalam memasuki dunia kerja.
Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat
dalam menghadapi tantangan pekerjaan serta kemampuan beradaptasi yang lebih baik dalam
lingkungan profesional (Fatmawati, 2023).

Sebuah penelitian oleh (Utami, 2023) menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK, terutama dalam hal kemampuan menyelesaikan
tugas dan menghadapi situasi stres di tempat kerja. Penelitian lain oleh (Pramono et al., 2023)
menemukan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih proaktif dalam mencari
informasi terkait peluang kerja dan lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan industri.
Penelitian oleh (Rohaeti et al., 2023) juga memperkuat temuan tersebut dengan menyatakan
bahwa self-efficacy tidak hanya mempengaruhi kesiapan teknis siswa, tetapi juga meningkatkan
soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 7 Oktober 2024 di
SMK Krian 1 Sidoarjo kepada siswa yang telah menyelesaikan magang dapat disimpulkan
bahwa ada sebagian siswa yang sudah siap memasuki dunia kerja dengan kemampuan,
pengalaman, skill dan wawasan yang mereka miliki setelah magang. Kemudian selebihnya
belum siap untuk memasuki dunia kerja dikarenakan ada beberapa kesulitan yang ditemui,
diantaranya masih kurang wawasan dan kemampuan mengenai jurusannya sehingga belum
yakin untuk memasuki dunia kerja.

Berdasarkan paparan di atas, masih banyak siswa yang belum memiliki kesiapan untuk
memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan dibangku sekolah. Menurut
(Kurniawati & Arief, 2016) kurangnya self-efficacy akan menyebabkan semakin pesimis
orientasi masa depan terhadap kesiapan kerja karena banyak siswa tidak percaya diri.dengan
kemampuan yang dimiliki yang mana sifat tersebut menghambat keinginan siswa untuk
berprestasi, mencapai cita-cita atau bahkan memperbaiki kualitas hidup di masa yang akan
datang. Idealnya, individu dengan kesiapan kerja adalah individu yang memiliki keterampilan
(skill), ilmu pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding) dan atribut kepribadian
(personal atributes) (Pool & Sewell, 2007). Sebagai siswa, siswa memerlukan bekal berupa
pemahaman, ilmu pengetahuan, keterampilan kerja yang baik serta kesiapan yang matang baik
secara fisik maupun psikologis sehingga merekadapat bersaing dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan di dunia kerja.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik Sekolah Menengah Kejuruan “ Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja siswa SMK dan mengidentifikasi faktor-faktor
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yang memperkuat atau melemahkan keyakinan diri siswa dalam menghadapi tantangan di dunia
kerja.

Originalitas penelitian ini terletak pada pendekatannya yang spesifik dalam mengkaji
pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja siswa SMK dalam konteks perkembangan dunia
kerja modern dengan mengaitkan faktor psikologis seperti self-efficacy dalam konteks
pendidikan kejuruan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para pendidik dan
pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi yang lebih tepat sasaran untuk
mempersiapkan lulusan SMK menghadapi tantangan di dunia kerja modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara jelas variabel self-efficacy (X1) dan variabel
kesiapan kerja (YY) pada siswa, serta untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh signifikan dari
self-efficacy (X1) terhadap kesiapan kerja (Y). Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada
penggambaran kondisi kedua variabel tersebut sekaligus menguji hubungan kausalitas di antara
keduanya.

Pengambilan data penelitian dilaksanakan di SMK Krian 1 Sidoarjo. Populasi yang
menjadi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) tahun ajaran 2024/2025. Dari populasi tersebut, sampel
penelitian ditetapkan sebanyak 62 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling, yang memastikan bahwa setiap individu dalam populasi
memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih sebagai bagian dari sampel, sehingga diharapkan
sampel dapat merepresentasikan karakteristik populasi dengan baik.

Proses pengumpulan data direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2024.
Metode utama yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah survei dengan instrumen
berupa angket atau kuesioner. Kuesioner ini akan disajikan dalam format digital menggunakan
Google Form untuk memudahkan distribusi dan pengisian oleh responden. Instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur variabel self-efficacy dan kesiapan kerja dikembangkan
berdasarkan kisi-kisi yang telah diadaptasi secara cermat guna menjamin ketepatan dan
validitas pengukuran. Seluruh data mentah yang terkumpul dari kuesioner tersebut selanjutnya
akan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 26 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan disajikan poin-poin hasil dan pembahasan yang telah dikaji dan
dianalisis menggunakan software SPSS 26 dengan metode penelitian kuantitatif terkait
pengaruh hasil belajar praktik kerja industri dan self efficacy terhadap kesiapan kerja siswa
program keahlian TITL di SMK Krian 1 Sidoarjo. Analisis data dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi hasil belajar praktik kerja industri dan self efficacy dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara hasil belajar praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa.
Selain itu, self efficacy juga terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa, yang berarti semakin tinggi self efficacy, semakin siap siswa menghadapi dunia kerja.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam
merancang program pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan kesiapan kerja
lulusan.
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Hasil

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah di lakukan terkait hasil belajar
praktik kerja industri dan self efficacy terhadap kesiapan kerja dengan hasil yang disajikan
dalam bentuk tabel angka-angka, grafik, deskripsi verbal.

1. Analisis Descriptive
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Descriptive
Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Self Efficacy 62 2.57 3,57 29144 21745
Kesiapan Kerja 62 2.30 4.00 3.1758 27288
Valid N 62
(listwise)

2. Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 62

Normal Parameters®P

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean
Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

.0000000
23822333
.166
.166
-.132
.166
.000°

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas maka di dapatkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,095 > 0,05.
Sehingga dengan pengujian Kolmogrov Smirnov tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketiga data tersebut berdistribusi normal. Selain menggunakan uji Kolmogrov Smirnov,
peneliti juga menggunakan uji P-Plot untuk melihat normalitas data. Melalui uji P-Plot
apabila titik-titik mendekati garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal,sebaliknya jika titiktitik menjauhi garis maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
normal. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Histogram

Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Regression Standardized Residual

Normal

Expected Cum Prob

P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kesiapan Kerja
o

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas (Sumber: Olah data SPSS 26)
Hasil uji normalitas P-Plot dan histogram ditunjukkan pada gambar 1.yaitu garis
diagonal yang dibentuk oleh distribusi normal adalah lurus. Data normal akan memberikan
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angka yang sangat rendah dan sangat tinggi, dengan sebagian besar hasil berada pada kisaran
menengah. Jika sebaran data sisa normal, maka garis yang mewakili sisa data akan berada
dibelakang garis diagonal. Jika titik-titik menyebar dan mengikuti arah garis diagonal, maka
akan dihasilkan gambar garis diagonal lurus.
. Uji Heterokedastisitas

Grafik scartter plot berfungsi sebagai landasan pengambilan keputusan dalam uji
heterokedastisitas. Grafik sebar SPSS dapat digunakan untuk menyimpulkan
heterokedastisitas jika menampilkan pola tertentu, misalnya titik-titik yang membentuk pola
teratur (bergelombang, menyebar lalu menyempit). Sebaliknya, heterokedastisitas tidak
akan terjadi jika titik-titiknya tersebar dan tidak menunjukkan pola yang

Scatterplot

Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Regression Standardized Residual
@

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas (Sumber: Olah data SPSS 26)

Pada gambar 2. Grafik sebar tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pola yang terlihat
karena titik-titik tersebar secara tidak menentu yaitu dari atas dan bawah sumbu 0 dan
sumbu Y. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat tanda-tanda
heterokedastisitas.

4. Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Jumiah
Item
Kesiapan Kerja 0,770 23
Self Efficacy 0,543 23

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel SPSS di atas, terlihat bahwa pada variabel kesiapan kerja
terdapat N of item ada 23 buah item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,77.
Dimana nilai r tabel product moment (df = n-2), yaitu R tabel (5%, df=60) yaitu sebesar
0,25, dengan nilai Cronbach’s Alpha (Rhitung) sebesar 0,77 yang mana > 0,25 (Rtabel)
maka disimpulkan bahwa 23 butir soal kuesioner dinyatakan valid. Pada variabel self
efficacy terlihat bahwa terdapat N of item ada 23 buah item dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,543. Dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,543 yang mana >
0,25 (Rtabel) maka disimpulkan bahwa 23 butir soal kuesioner dinyatakan valid.

5. Uji Analisis Statistik Regresi Linier Sederhana

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y. Berikut dasar pengambilan keputusannya:
1) Jika nilai (sig.) < 0, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y
2) Jika nilai (sig.) > 0, maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Statistik Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B ‘ Std. Error Beta t | Sig.
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1[(Constant) 1.392 413 ‘ 3.368 | .001 ‘
Self Efficacy 612 141 48814.327].000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan hasil pada tabel SPSS di atas, dapat diketahui bahwa nilai (sig.)
sebesar 0,000 yang mana < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh antara variabel Self
Efficacy (X) terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y).

. Hasil Uji Signfikansi Simultan (Uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis penelitian ini, yang
berbunyi sebagai berikut.
1) HO: jika nilai (sig.) > 0,00 maka “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Self Efficacy (X) terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y)”
2) Ha:jika nilai (sig.) < 0,00 maka “Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Self Efficacy (X) terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y)”
Tabel 5. Hasil Uji Signfikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 1.080| 1 1.080| 18.725| .000
Residual 3.462| 60 .058
Total 454261

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Self Efficacy
Sumber: Olah data SPSS 26
Berdasarkan hasil tabel SPSS di atas, diperoleh bahwa nilai (sig.) sebesar 0,000
yang mana < 0,05 dan artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Self
Efficacy (X) terhadap variabel Kesiapan Kerja (YY), dan hipotesis Ha diterima dan HO
ditolak

7. Koefisien Determinasi
Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4882 238 225 .24020
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel koefisien determinasi diatas, nilai R (koefisien regresi)
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh anatara efficacy terhadap kesiapan kerja yaitu
sebesar 0,488. Sedangakan R square (R?) menjelaskan bahwa variabel bebas
memberikan sumbangan kepada variabel terikat sebesar 0,238 yang memberi pengertian
bahwa 23,8% kesiapan kerja siswa kelas XI TITL SMK Krian 1 Sidoarjo ditentukan
oleh self efficacy sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,612 dengan nilai

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi (sig.) 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy
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berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas X1 TITL SMK Krian 1 Sidoarjo.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Bandura (2012) yang menjelaskan bahwa self-efficacy
merupakan prediktor kuat dalam menentukan kesuksesan individu menghadapi tantangan,
termasuk persiapan Kkarir. Tingginya koefisien regresi (0,612) mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu unit self-efficacy akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 61,2%,
menegaskan peran krusial kepercayaan diri dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia
profesional.

Lebih lanjut, penelitian oleh Choi et al. (2020) dalam Journal of Career
Development juga membuktikan bahwa self-efficacy memediasi hubungan antara pengalaman
praktik kerja dan kesiapan kerja pada siswa SMK. Mereka menemukan bahwa siswa dengan
paparan praktik industri dan tingkat self-efficacy tinggi menunjukkan kemampuan adaptasi
34% lebih baik dalam simulasi lingkungan kerja. Hasil ini memperkuat temuan di SMK Krian
1 Sidoarjo, di mana integrasi antara pembelajaran praktik industri dan pengembangan self-
efficacy melalui pelatihan berbasis proyek terbukti efektif. Implikasinya, sekolah perlu
merancang intervensi yang tidak hanya fokus pada hard skills, tetapi juga membangun
keyakinan siswa melalui umpan balik konstruktif dan simulasi tantangan kerja riil.

Kesiapan kerja sangat dibutuhkan terutama pada siswa SMK yang diharapkan
lulusannya dapat langsung bekerja. Kesiapan kerja merupakan bekal yang harus dimiliki untuk
menghadapi tantangan yang ada pada dunia kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja adalah self-efficacy. Bandura (Bandura, 2010) mengungkapkan jika self efficacy
adalah kepercayaan diri pada kemampuannya dalam menghadapi tantangan atau mencapai
tujuan yang diinginkan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyana et al., 2021) self-efficacy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja. Siswa SMK diharapkan memiliki self-
efficacy yang baik agar dapat memiliki kemandirian dalam mengambil keputusan berkarir atau
bekerja. Self-efficacy dapat memberikan kepercayaan diri dan keyakinan untuk menghadapi
tantangan di dunia kerja dengan kemampuan dan keterampilan pada bidangnya. Dengan adanya
self efficacy, siswa dapat meningkatkan kemampuannya untuk bekerja, mempengaruhi karena
proses self-efficacy belajar yang dapat dapat mempengaruhi perilaku sehingga membentuk
kesiapan kerja.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Tentama et al., 2019), kesiapan kerja dapat
dikatakan sebagai kesiapan individu untuk menyesuaikan tuntutan budaya dan tempat kerja.
Dalam penelitiannya, individu yang memiliki self-efficacy akan lebih percaya diri dengan
kemampuannya untuk mengartikulasikan keterampilan mereka di mana hal tersebut merupakan
atribut kesiapan kerja. Keuntungan yang didapatkan dengan mengembangkan self-efficacy
adalah atribut kesiapan kerja individu akan meningkat seperti keterampilan, tanggung jawab,
komunikasi dan pandangan diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Callao (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
self-efficacy yang tinggi lebih mungkin untuk siap berkarir. Self-efficacy terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja tugas dan penguasaan materi, sehingga siswa yang percaya
pada kemampuannya sendiri cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan di
dunia kerja. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Bandura (2012) yang menyatakan
bahwa self-efficacy berperan penting dalam membentuk motivasi, ketekunan, dan pencapaian
individu dalam berbagai bidang, termasuk persiapan Karir.

Selain itu, penelitian lain oleh Lent et al. (2017) dalam jurnal Journal of Vocational
Behavior juga menemukan bahwa self-efficacy berkontribusi secara signifikan terhadap
kesiapan kerja dan pengambilan keputusan karir pada siswa sekolah menengah kejuruan. Siswa
dengan self-efficacy tinggi tidak hanya lebih siap menghadapi dunia kerja, tetapi juga lebih
mampu mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama proses transisi dari sekolah ke dunia
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kerja. Dengan demikian, peningkatan self-efficacy di kalangan siswa menjadi salah satu faktor
kunci dalam mempersiapkan mereka untuk sukses di dunia profesional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi 0.612 dengan nilai
signifikansi 0.000. nilai (sig.) sebesar 0,000 yang mana < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan HO ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel self efficacy terhadap kesiapan kerja (Y) siswa kelas XI TITL SMK Krian 1 Sidoarjo.
Dengan memiliki self-efficacy yang tinggi, siswa SMK diharapkan memiliki memiliki
kemandirian dalam mengambil keputusan berkarir atau bekerja. Self-efficacy dapat
memberikan kepercayaan diri dan keyakinan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
dengan kemampuan dan keterampilan pada bidangnya. Dengan adanya self efficacy, siswa
dapat meningkatkan kemampuannya untuk bekerja, mempengaruhi karena proses self-efficacy
belajar yang dapat dapat mempengaruhi perilaku sehingga membentuk kesiapan kerja.
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